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Kondisi pandemi COVID-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia yang dapat menyebabkan kematian 
menuntut masyarakat untuk melakukan upaya pencegahan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan supaya 
tidak terkena COVID-19 adalah dengan mengkonsumsi makanan yang bergizi terutama makanan yang 
dapat meningkatkan imunitas tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengetahuan, sikap 
dan perilaku gizi keluarga dalam meningkatkan imunitas tubuh selama pandemi COVID-19. Penelitian 
menggunakan desain cross-sectional, sampel penelitian adalah ibu dari mahasiswa FKM Unand yang 
mengambil mata kuliah Dasar Ilmu Gizi Kesehatan Masyarakat. Data diambil menggunakan angket online. 
Analisis bivariat menggunakan Uji Chi-Square. Hasil analisis menemukan pengetahuan dan sikap responden 
mengenai upaya gizi dalam meningkatkan imunitas tubuh selama pandemi COVID-19 cukup baik (84,9%; 
93,3). Namun perilaku responden mengenai upaya gizi dalam meningkatkan imunitas tubuh selama pandemi 
COVID-19 kategori rendah (>55%). Tidak ada hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap perilaku 
keluarga dalam upaya gizi dalam meningkatkan imunitas tubuh selama pandemi COVID-19 (nilai p > 0,05), 
tetapi ada kecenderungan persentase responden dengan pengetahuan dan sikap kurang baik lebih banyak 
memiliki perilaku kurang baik. Dengan demikian diharapkan ada upaya edukasi yang terus disampaikan 
kepada masyarakat oleh institusi kesehatan dan institusi pendidikan kesehatan dengan melibatkan tokoh 
agama, tokoh masyarakat sehingga perilaku masyarakat lebih baik.

COVID-19, Pengetahuan, Sikap, Perilaku Gizi

One of the efforts that can be made so as not to be exposed to COVID-19 is by consuming nutritious foods, 
especially foods that can increase body immunity. This study aims to find out about the knowledge, attitudes and 
nutritional behavior of families in increasing body immunity during Pandemic. The study used a cross sectional 
design, the sample of the study was the mother of the FKM Unand students. The data were collected using an 
online questionnaire. Respondents’ knowledge and attitudes regarding nutrition efforts to increase body immunity 
during Pandemic were quite good (84.9%; 93.3). However, the behavior of respondents regarding nutrition efforts 
to increase body immunity during the COVID-19 Pandemic was low (>55%). There is no relationship between 
knowledge and attitudes towards family behavior in nutrition efforts to increase immunity during the COVID-19 
Pandemic (p value> 0.05), but there is a tendency for the percentage of respondents with poor knowledge and 
attitudes to have more bad behavior. Thus, it is hoped that there will be educational efforts that will continue to 
be conveyed to the public by health institutions and health education institutions by involving religious leaders 
and community leaders so that community behavior can be better.
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Pendahuluan
Corona Virus Disease (COVID-19) merupakan 

penyakit yang ditimbulkan karena virus. Penyakit ini 
melanda dunia di akhir tahun 2019 kemudian menjadi 
pandemi setelah ditetapkan oleh Organisasi kesehatan 
dunia (WHO) menetapkan Corona Virus Disease 
(COVID-19) pada tanggal 11 Maret 2020. Serangan virus 
ini telah menyebar dengan cepat hampir ke seluruh dunia 
termasuk Indonesia.1-4

Kasus terkonfirmasi positif di seluruh dunia sudah 
melebihi angka 2 juta yaitu 2.475.723 orang dengan jumlah 
kematian 169.151 orang dan kematian per harinya sebanyak 
5119 dengan Case Fatality Rate (CFR) 6,8 % (Per tanggal 
22 April 2020). Sampai saat ini kasus COVID-19 terbanyak 
di Eropa dengan jumlah kasus 1.219.489 kasus, kemudian 
Amerika menjadi urutan kedua kasus terbanyak COVID-19 
yakni 925.291 kasus.2,3 Sedangkan kasus terkonfirmasi 
positif COVID-19 di wilayah Asia tenggara sebanyak 31.670 
kasus dengan CFR sebanyak 4,2% (1.341 Orang) kemudian 
Indonesia menjadi negara dengan urutan pertama 
dengan kasus terbanyak di Asia Tenggara. Berdasarkan 
data diketahui, Indonesia per tanggal 22 April 2020 sama 
memiliki kasus terkonfirmasi COVID-19 sebanyak 7.418 
dan 639 orang meninggal dengan angka kematian lebih 
tinggi dibandingkan negara di dunia yakni sebesar 8,6%.5-7 

Secara nasional, di daerah Sumatera yang termasuk 
rendah kasus COVID-19 adalah Bengkulu. Kemudian 
khusus, di Provinsi Sumatera Barat sendiri mulai kasus 
pertama terkonfirmasi positif COVID-19 hingga saat ini 
per tanggal 22 April 2020, diperoleh informasi pasien positif 
sebanyak 81 orang, dan total Pasien Dalam Pemantauan 
(PDP) sebanyak 277 orang yang tersebar hampir di seluruh 
kabupaten/kota.8 Kota Padang sendiri merupakan kota 
dengan jumlah pasien terkonfirmasi positif yang paling 
tinggi diantara kabupaten atau kota lainnya di Sumatera 
Barat yakni sebanyak 50 kasus dengan total kematian 
sebanyak 7 kasus.9

Vaksin untuk mengatasi COVID-19 sudah ditemukan 
dan akan didistribusikan ke masyarakat luas. Namun, selain 
melalui vaksin perlu berbagai upaya pencegahan dilakukan 
oleh masyarakat agar tidak terkena COVID-19. Perilaku 
hidup bersih dan sehat seperti yang terus disampaikan 
oleh Kementerian Kesehatan dan institusi lainnya selain 
tentang COVID-19 melalui kegiatan promosi diharapkan 
dapat mencegah meluasnya COVID-19. Kegiatan promosi 
dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat selanjutnya masyarakat memiliki sikap positif 
dan kemudian dapat menerapkan perilaku hidup bersih 
dan sehat tersebut dalam kehidupan sehari-hari.5, 10-13

Penyebaran COVID-19 mirip seperti flu, mengikuti 
pola penyebaran droplet (percikan cairan tubuh) yang 
keluar saat bersin dan kontak langsung ataupun tidak 
langsung dengan penderita. Beberapa upaya pencegahan 
yang dapat dilakukan secara umum sama dengan prosedur 
pencegahan COVID-19 yang dianjurkan oleh organisasi 
kesehatan dunia (WHO) yakni dengan cara cuci tangan 
menggunakan sabun dan air mengalir sedikitnya selama 
20 detik dengan menerapkan teknik cuci tangan 6 (enam) 
langkah. Jika air dan sabun tidak ada, maka individu dapat 
menggunakan hand sanitizer berbasis alkohol 70%.12 

Kemudian diminta individu tidak menyentuh mata, hidung 
dan mulut dengan tangan yang belum dicuci. Selain itu 
individu menghindari kontak dengan orang yang sedang 
sakit, dan lakukan physical distancing atau menjaga jarak 
dengan orang lain yang batuk dan bersin minimal 1 meter 
serta dianjurkan tetap tinggal di rumah dan mengurangi 
aktifitas yang tidak mendesak di luar rumah.12 Hal lain yang 
juga penting dilakukan adalah mengonsumsi makanan 
yang mengandung gizi seimbang dan memperbanyak 
makan buah dan sayur yang berguna untuk meningkatkan 
daya tahan tubuh. Disamping itu, individu menghindari 
kontak dengan hewan seperti kelelawar dan tikus, dan tidak 
mengkonsumsi daging yang tidak dimasak.14-18.

Pandemi COVID-19 secara tidak langsung berdampak 
terhadap perekonomian masyarakat terutama masyarakat 
ekonomi menengah ke bawah. Banyaknya masyarakat 
yang terkena Pemutusan Hubungan Kerja atau PHK 
mempengaruhi keluarga dalam memenuhi kebutuhan 
pangan termasuk konsumsi makanan yang dapat 
meningkatkan imunitas tubuh. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti tertarik untuk mengetahui “pengetahuan, sikap, dan 
perilaku gizi keluarga dalam meningkatkan imunitas selama 
pandemi COVID-19”.

Metode
Populasi penelitian ini adalah ibu dari mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas 
(FKM Unand) yang mengambil mata kuliah Dasar Ilmu 
Gizi Kesehatan Masyarakat. Sedangkan sampel penelitian 
adalah sebagian ibu dari mahasiswa Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Andalas (FKM Unand) yang 
berjumlah 119 orang. Pemilihan ibu sebagai responden 
penelitian karena ibu bertanggung jawab dalam penyediaan 
makanan keluarga disamping peran ibu dalam mengasuh 
dan mendidik anak. Kemudian semua sikap dan perilaku 
ibu dalam kaitannya dengan pemenuhan atau konsumsi 
makanan biasanya menjadi contoh oleh anggota keluarga 
lainnya terutama anak-anak.

Penelitian menggunakan desain cross-sectional. Melalui 
desain ini didapatkan informasi mengenai hubungan 
antara pengetahuan, sikap dan ketahanan pangan dengan 
perilaku keluarga dalam upaya pencegahan COVID-19, 
khususnya dalam meningkatkan imunitas tubuh. Penelitian 
dilaksanakan secara online yang dilaksanakan pada Februari 
sampai dengan Juni 2020. Sampel diambil menggunakan 
teknik non random sampling yaitu secara purposive 
sampling. Teknik ini digunakan dengan pertimbangan 
bahwa sampel tinggal di beberapa daerah yang ada di Pulau 
Sumatera dan Pulau Jawa sehingga yang terambil menjadi 
sampel adalah yang merespon dengan cepat kuesioner yang 
sudah dikirimkan melalui media sosial.

Data dikumpulkan secara online menggunakan 
angket yang disusun sesuai dengan tujuan dari penelitian. 
Data dikumpulkan meliputi karakteristik responden, 
pengetahuan, sikap, ketahanan pangan dan perilaku 
responden terkait upaya pencegahan COVID-19 khususnya 
dalam rangka meningkatkan imunitas tubuh. Pengetahuan 
didefinisikan sebagai pemahaman responden mengenai 
COVID-19, gizi seimbang dan makanan yang dapat 
meningkatkan imunitas tubuh selama pandemi COVID-19. 
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Pengetahuan dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu 
pengetahuan baik apabila nilai skor benar dari jawaban 
responden lebih dan sama dengan 80% (≧80%) dan 
pengetahuan kurang baik apabila nilai skor benar dari 
jawaban responden kurang dari 80%. Kemudian sikap 
didefinisikan sebagai kecenderungan responden untuk 
memberi respons positif atau negatif terkait COVID-19, 
gizi seimbang dan makanan yang dapat meningkatkan 
imunitas tubuh selama pandemi COVID-19.  Sementara 
itu, perilaku merujuk pada perilaku yang diterapkan terkait 
dengan upaya dalam meningkatkan imunitas tubuh selama 
pandemi COVID-19. Pengelompokkan dan penjelasan 
kategori dari masing-masing sikap dan perilaku juga sama 
dengan pengetahuan.

Uji validitas dan realibillitas dilakukan terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada angket untuk 
meningkatkan kualitas data penelitian. Data diolah 
menggunakan program komputer SPSS dan dianalisis 
secara univariat, yaitu dengan menampilkan data 
distribusi frekuensi, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai 
maksimum dan minimum. Kemudian data dianalisis 
secara bivariat untuk mengetahui hubungan antar variabel 
dengan menggunakan uji Chi-Square. Tingkat kemaknaan 
hubungan antar variabel ditentukan berdasarkan nilai p 
kurang dari 0,05.

Hasil
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat rata-rata umur 

responden (ibu) adalah 48 tahun, jumlah anggota keluarga 5 
orang, jumlah balita yang dimiliki responden hampir tidak 
ada dan umur balita yang dimiliki rata-rata usia 1 bulan.

Tabel 1. Gambaran Umur Ibu, Jumlah Anggota Keluarga, 
Jumlah Balita dan Umur Balita yang Dimiliki

Variabel Min Max Mean SD
Umur ibu (tahun) 38 65 48,008 7,73
Jumlah anggota 
keluarga 2 8 4,798 1,13

Jumlah balita 0 1 0,0756 0,27
Umur balita (bulan) 0 31 1,4790 5,48

Berdasarkan data pada Tabel 2, secara rinci diketahui 
responden (ibu) yang bekerja memiliki persentase 
paling besar bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
sebanyak 24,4%. Kemudian dilihat dari pendidikan ibu 
diketahui persentase pendidikan ibu paling besar adalah 
berpendidikan tinggi (SMA-PT) sebesar 86,6%. Secara rinci 
dilihat dari pekerjaan ayah diketahui persentase terbesar 
pekerjaan ayah sebagai wiraswasta dan Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) dengan persentase masing-masing 17,6% dan 16,8%. 
Kemudian dilihat dari pendidikan ayah diperoleh informasi 
secara rinci yaitu persentase paling besar adalah pendidikan 
tinggi (SMA–PT) sebesar 90,8%. Pendapatan keluarga 
diperoleh data bahwa lebih dari separuh responden memiliki 
pendapatan atau penghasilan ≥Rp. 2.484.941 (68,9%). 
Berdasarkan pengelompokkan pengetahuan responden 
diperoleh informasi bahwa pengetahuan responden 

sebahagian besar baik (84,9%), namun ada 15,1% memiliki 
pengetahuan tentang gizi dan COVID-19 adalah kategori 
kurang.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Keluarga

Variabel f %
Pekerjaan Responden (Ibu)

Tidak bekerja 78 65,5%
Bekerja 41 34,5%
Pekerjaan Ayah
Tidak bekerja 21 17,6
Bekerja 98 82,4

Pendidikan Responden (Ibu)
Rendah  (SD- SMP) 16 13,4
Tinggi (SMA-PT) 103 86,6
  Pendidikan Ayah
Rendah  (SD- SMP) 11 9,2
Tinggi (SMA-PT) 108 90,8

Pendapatan Keluarga
<Rp. 2.484.941 37 31,1
≥Rp. 2.484.941 82 68,9

Pengetahuan Responden
Kurang 18 15,1
Baik 101 84,9

Sikap Responden
Kurang 8 6,7
Baik 111 93,3

Perilaku Responden
Kurang 69 58,0
Baik 50 42,0

 

Berdasarkan pengelompokkan sikap responden 
diketahui bahwa sikap responden mengenai COVID-19 
adalah hampir sebagian besar memiliki sikap baik (93,3%). 
Namun dari data tersebut diketahui bahwa masih ada 
responden dengan sikap kurang baik, yaitu sebesar 6,7%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat sikap responden 
sudah baik atau positif dalam menerapkan perilaku sehat 
termasuk dalam konnsumsi makanan yang bergizi terutama 
makanan yang dapat meningkatkan imunitas tubuh. 
Terlihat bahwa perilaku responden terkait COVID-19 dan 
upaya menaikkan imun tubuh adalah lebih dari separuh 
responden memiliki perilaku kurang baik (58,0%).

Berdasarkan hasil analisis hubungan bivariat yang 
terdapat pada Tabel 3 maka dapat dilihat tidak terdapat 
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan 
COVID-19 melalui peningkatan imunitas tubuh (nilai p > 
0,05). Berdasarkan hasil analisis hubungan bivariat yang 
terdapat pada Tabel 4 maka dapat dilihat tidak terdapat 
hubungan antara sikap dengan perilaku pencegahan 
COVID-19 melalui peningkatan imunitas tubuh (nilai p > 
0,05).
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Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku 
Pencegahan COVID-19 melalui Peningkatan Imunitas 

Tubuh

Pengetahuan
Perilaku

Total Nilai 
pKurang

n (%)
Baik
n (%)

Kurang 9 (50%) 9 (50%) 18 
(100%)

0,627

Baik 60 (59,4%) 41 (40,6%) 101 
(100%)

Total 69 (58,0%) 50 (42,0%) 119 
(100%

Tabel 4. Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan 
COVID-19 melalui Peningkatan Imunitas Tubuh

Sikap
Perilaku

Total Nilai pKurang
n (%)

Baik
n (%)

Kurang 6 (75%) 2 (25%) 8 (100%) 0,465
Baik 63 (56,8%) 48 (43,2%) 111 (100%)
Total 69 (58,0%) 50 (42,0%) 119 (100%)

Tabel 5. Hubungan Peningkatan Konsumsi Pangan dengan 
Perilaku Pencegahan COVID-19 untuk Peningkatan 

Imunitas Tubuh

Peningkatan 
Konsumsi 

Pangan

Perilaku
Total Nilai pKurang

n (%)
Baik
n (%)

Tidak 28 (71,8%) 11 
(28,2%)

39 (100%) 0,05

Ya 41 (51,2%) 39 
(48,8%)

80 (100%)

Total 69 (58,0%) 50 
(42,0%)

119 
(100%)

Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa 
ketahanan pangan keluarga yang dinilai dari adanya 
peningkatan konsumsi pangan keluarga memiliki hubungan 
yang bermakna dengan perilaku responden terkait 
COVID-19 khususnya dalam meningkatkan imunitas 
tubuh.

Pembahasan
Berdasarkan pengelompokkan pengetahuan responden 

diperoleh informasi bahwa pengetahuan responden 
sebahagian besar baik. Dengan demikian dapat dijelaskan 
sebahagian besar responden sudah memahami tentang 
COVID-19 dan upaya dalam meningkatkan imunitas 
tubuh. Namun, diharapkan tenaga kesehatan dari institusi 
kesehatan, tenaga pendidik dari institusi pendidikan dan 
praktisi kesehatan masyarakat agar tetap memberikan 
edukasi kepada masyarakat terkait dengan COVID-19 
dan upaya dalam meningkatkan imunitas tubuh sehingga 
terhindar dari COVID-19.17,20,21

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku 
pencegahan COVID-19 melalui peningkatan imunitas 
tubuh. Hasil tersebut sama dengan temuan Benjamin, 
et al (2020) yang menunjukkan tidak adanya hubungan 
antara pengetahuan dengan perilaku terkait COVID-19 
dan hasil penelitian yang didapatkan oleh Sari (2020) yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan sikap dengan 
perilaku pencegahan  COVID-19.16,17,21 Namun dari data 
persentase penelitian ini menunjukkan bahwa responden 
dengan pengetahuan kurang baik memiliki persentase lebih 
besar untuk memiliki perilaku kurang baik dibandingkan 
pengetahuan baik dengan perilaku baik (50% versus 40,6%). 
Hasil yang sama juga diperoleh dari faktor sikap responden 
yaitu sikap kurang baik memiliki persentase lebih besar 
untuk memiliki perilaku kurang baik dibandingkan sikap 
baik dengan perilaku baik (75% versus 43,2%). Hasil yang 
didapatkan terlihat ada kecenderungan pengetahuan yang 
kurang baik juga diikuti dengan sikap kurang baik. Hasil 
ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 
menemukan bahwa pengetahuan kurang baik akan diikuti 
dengan sikap kurang baik begitu juga sebaliknya terkait 
COVID-19.22-28

Dari hasil yang diperoleh pada penelitian ini terlihat 
pengetahuan dan sikap tidak berhubungan dengan perilaku 
responden. Dengan demikian dapat dijelaskan responden 
dengan pengetahuan yang baik dan sikap yang positif belum 
tentu diikuti dengan perilaku yang baik juga. Ada faktor lain 
yang berperan terhadap perilaku seseorang, diantaranya dari 
hasil analisis lebih lanjut diperoleh informasi adanya faktor 
ketahanan pangan keluarga yaitu dilihat dari peningkatan 
konsumsi pangan akan berhubungan dengan perilaku 
seseorang dalam berperilaku dalam hal ini adalah upaya 
dalam meningkatkan imunitas tubuh. Hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa peluang responden yang memiliki 
peningkatan konsumsi pangan sebesar 2,421 kali untuk 
berperilaku dalam upaya pencegahan terhadap COVID-19 
melalui peningkatan imunitas tubuh.

Penelitian mengenai pengetahuan dan sikap dengan 
perilaku terkait upaya pencegahan COVID-19 melalui 
peningkatan imunitas tubuh belum didapatkan referensinya 
sampai saat ini. Kemudian yang bisa dibahas adalah 
melalui perbandingan dengan hasil penelitian dengan   
topik   pengetahuan, sikap dan perilaku terkait COVID-19, 
diantaranya penelitian Budi Yanti, dkk (2020) dan Arina 
(2020).10,25,26 Hasil yang ditemukan berbeda dengan temuan 
penelitian tersebut yang menunjukkan bahwa pengetahuan 
yang baik dan atau sikap positif akan diikuti dengan perilaku 
yang baik juga dalam upaya pencegahan COVID-19.10,11,26,29

Kesimpulan
Tidak ada hubungan antara pengetahuan dan sikap 

dengan perilaku responden mengenai COVID-19 dan upaya 
pencegahan khususnya meningkatkan imunitas tubuh. 
Namun secara persentase menunjukkan persentase terbesar 
perilaku kurang baik responden mengenai COVID-19 
dan upaya pencegahan khususnya meningkatkan imunitas 
tubuh adalah pada pengetahuan dan sikap kurang baik.
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